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“Iman orang-orang mukmin yang paling sempurna
adalah yang paling baik akhlaknya, lembut
perangainya, bersikap ramah dan disukai

pergaulannya.”
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ABSTRAK

Isnaeni Yuliyanti, “Upaya Madrasah Dalam MeningkatkReligiusitas
Siswa di MIN Ngestiharjo Wates Kulon Progo” Skripsi. gyakarta: Fakultas
[Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah baimasih banyak dijumpai
tindakan-tindakan menyimpang oleh siswa di MIN Nipesjo Wates diantaranya
yaitu masih banyaknya siswa yang belum sempurnandaiengerjakan sholat
lima waktu, adanya siswa yang datang terlambat kela® kemalasan dalam
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan di madrasathkdirang menghormati
terhadap guru yang bukan wali kelasnya. Tujuan gimelitian ini adalah untuk
mengetahui: (1) tingkat religiusitas siswa MIN Ngestio Wates Kulon Progo.
(2) Upaya madrasah dalam meningkatkan religiusitasa di MIN Ngestiharjo
Wates Kulon Progo (3) Untuk mengetahui faktor pemigkdan penghambat
madrasah dalam meningkatkan religiusitas siswa tN Mlgestiharjo Wates
Kulon Progo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatifesHriptif. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi,nvarea dan dokumentasi.
Subjek penelitian ini yaitu kepala sekolah, selpkapinan di MIN Ngestiharjo
Wates, guru agama dan siswa-siswi kelas IV MIN NgagbhWates Kulon
Progo. Uji keabsahan data dalam penelitian ini rgengkan teknik triangulasi,
yaitu membandingkan hasil wawancara dengan haséredsi dan dokumentasi.
Teknik analisis data dengan mereduksi data, me@ajidata dan menarik
simpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) tingkaligiusitas siswa MIN
Ngestiharjo Wates dikatakan sedang, hal ini ditkaktidengan masih banyaknya
siswa yang belum melaksanakan sholat lima waktu r@esampurna dan
kemalasan siswa dalam melaksanakan kegiatan-kediagamaan di sekolah.
(2) Upaya madrasah dalam meningkatkan religiusitasa di MIN Ngestiharjo
Wates Kulon Progo yaitu dengan diselenggarakanmgaatan-kegiatan islami
seperti kegiatan Tadarus yang dilakukan di pagi $etselum memulai kegiatan
pembelajaran di kelas, sholat Dhuha, jamaah sholahdholeh guru-guru dan
siswa-siswi kelas IV, V, bimbingan Baca Tulis Al-QurdiTA) dan beberapa
bentuk kegiatan islami lainnya yakni kegiatan pgagakeagamaan dan kegiatan
lomba-lomba keagamaan, kegiatan Jumat bersih, teeggholat jenazah untuk
siswa kelas VI serta membudayakan senyum, salamsaganbagi seluruh siswa
MIN Ngestiharjo Wates Kulon Progo. (3) Faktor yangmadi pendukung bagi
madrasah dalam meningkatkan religiusitas siswa-slsMIN Ngestiharjo Wates
Kulon Progo adalah dorongan Visi dan Misi madarasanana dan prasarana,
lingkungan masyarakat setempat, dan keteladanapatarguru. Sedangkan yang
menjadi faktor penghambat bagi MIN Ngestiharjo Watedon Progo dalam
meningkatkan religiusitas siswa-siswinya adalah hkgmga peran orang tua
dalam memberikan keteladanan dan faktor interrahadairi siswa itu sendiri.

Kata kunci: Upaya madrasah, Religiusitas
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Segala syukur hanyalah pantas dipanjatkan kepada SNWT yang telah
memberi rahmat, taufik dan hidayah, hanya kepadaldtu kami memohon
petunjuk dan meminta pertolongan serta berserah Altah Maha Besar,
tetapkanlah kami dalam petunjuk-Mu yang diridlondsenuh berkah. Shalawat
serta salam semoga tetap tercurahkan kepada balymisiaMuhammad SAW,
yang telah menghapus gelapnya kebodohan dan kekwforelenyapkan rambu
keberhalaan dan kesesatan serta mengangkat setimgggnya menara tauhid
dan keimanan hingga akhir zaman. Demikian juga kgarya, para sahabat dan
pengikutnya.

Alhamdulillah, penyusunan skripsi ini yang berjudulpaya Madrasah
Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa di MIN NgesiihaWates, Kulon
Progo” dapat terselesaikan dengan baik. Penutigasanenyadari bahwa skripsi
ini masih terdapat banyak kekurangan, maka dengarang hati penulis
menerima  kritk dan saran yang konstruktif demi bpétan dan
penyempurnaannya. Penulis juga menyadari sbpgaubahwa penyusunan

skripsi ini tidak akan terwujud secara baik tanpargd bantuan, bimbingan dan
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah adalah salah salah satu jenis lembagadpexd Islam
yang berkembang di Indonesia yang diusahakan dpisgmmasjid dan
pesantrer. Madrasah mengandung arti tempat atau wahana g a
untuk mengenyam proses pembelajaran. Maksudnymadrasah itulah
anak menjalani proses belajar secara terarah,mpipidan terkendali.
Dengan demikian, secara teknis madrasah menggambapkases
pembelajaran secara formal yang tidak berbeda desgkolah. Hanya
dalam lingkup kultural, madrasah memiliki konotapesifik. Di lembaga
ini anak memperoleh pembelajaran hal-ihwal atauksedluk agama dan
keagamaan. Sehingga dalam pemakaiannya, kata rmhdeish dikenal
sebagai sekolah agarha.

Kebanyakan madrasah di Indonesia pada mulanya tundam
berkembang atas inisiatif tokoh masyarakat yangulpeterutama para
Ulama’ yang mempunyai gagasan pembaharuan dalam bidadgpen,
setelah mereka kembali dari menuntut ilmu di Tinflengak® Pada

umumnya masyarakat mengetahui bahwa madrasah rkarupealisasi

! Maksum,Madrasah Sejarah dan Perkembanganniakarta : PT Logos Wacana limu,

1999), him. 7

.19

2 A. Malik Fadjar,Madrasah dan Tantangan ModernitgBandung : Mizan, 1999), him

% Badri Yatim, dkk, Sejarah Perkembangan MadrasgBepag RI Dirjen Pembinaan

Kelembagaan Agama Islam, 1999/2000), him. 13



pendidikan yang menampung aspirasi masyarakat yemgeluk agama
Islam tentang masalah pendidikan.

Di antara lembaga pendidikan yang sekarang ada, asedur
merupakan lembaga pendidikan yang masih dipandebggai lembaga
pendidikan “kelas dua”. Meskipun, sebenarnya madraspasca
kebijaksanaan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasi@HdSPN)
N0.2/1989 pada hakikatnya adalah sekolah umum yargjrbkhas agama
Islam. Kurikulumnya mencakup seluruh kurikulum yatigeluarkan oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, ditambahutunikpendidikan
agama (Islam) yang lain. Karena madrasah umumnygahdiminati oleh
siswa-siswa yang kemampuan inteligensi dan ekonamnipgs-pasan,
akibatnya usaha untuk meningkatkan mutu pendiddedalu mengalami
kesulitan?

Sebagai pendidikan tingkat dasar, Madrasah IbttaiyMI)
memegang peran penting dalam proses pembentukaibddipn peserta
didik, baik yang bersifat internal (bagaimana mersggsi dirinya),
eksternal (bagaimana mempersepsi lingkungannya), sigrainternal

(bagaimana menyikapi dan mempersepsi Tuhannya demsgdagai

ciptaan-Nya). Dengan kata lain membentuk kepribadian anak adalah

membentuk anak berakhlak yang baik. Adapun termatid&lamnya
membentuk kepribadian anak itu adalah mengajarkan membentuk

anak agar bersifat baik di masyarakat maupun daped Tuhan yang

* Ibid., him. 28
> Ibid., him. 34



Maha Kuasd. Orang tua diperlakukan sebagai guru pertama sebelum
mengenal guru disekolahamun ketika anak berada di sekolah maka guru
lah yang menjadi orang tua mereka yang bertugasdidi&n dan
menjadikan siswa agar tumbuh menjadi manusia yangubi luhur. Cara
yang efektif dalam membentuk kepribadian anak &ddiengan praktek
langsung, karena mengingat anak dalam tahap penaahbel-hal yang
kongkret dan suka meniru maka pembelajaran langtehbily tepat dari
pada memberi aspek teori atau nasihat. Cara yapagt dilakukan oleh
guru yakni melibatkan anak dalam kegiatan-kegi&seharian yang bagi
anak bisa memahami pembelajarannya dan anak pidui ¢tebebasan
melakukan tugasnya walaupun masih dalam pengawasanteitdabut
harus diterapkan di madrasah secara berkelanjut@nkdnsisten agar
tertanam hingga dewasa dan menjadi kebiasan yasghaga.

Kata madrasah, yang sechafiah identik dengan sekolah agama,
setelah mengarungi perjalanan peradaban bangsai tid&h mengalami
perubahan-perubahan walaupun tidak melepaskanddiii makna asal
sesuai dengan ikatan budayanya, yakni budaya lélattiidari madrasah
sebagai wahana pembudidayaan Islam ialah bahwa saddrperlu
dirancang dan diarahkan untuk membantu, membimmimgjatih serta
mengajar dan/atau menciptakan suasana agar parertapedidik

(lulusannya) menjadi manusia Muslim yang berkuslitbalam arti,

® http://www.pendidikankarakter.com/macam-macam-HKegtian-anak/. Diunduh pada 7
Januari 2013 jam 10.05
7 Ibid., him. 35



peserta didik mampu mengembangkan pandangan hatugeterampilan
hidup yang berperspektif Islafn.

Dari hasil observasi awal, peneliti menemukan bahwaN Ml
Ngestiharrjo telah melakukan beberapa upaya yamtgujban untuk
meningkatkan religiusitas siswanya. Upaya yang sars@ai ini tengah
diberlakukan di madrasah tersebut pada siswa-siawdiantaranya adalah
diadakannya tadarus yang dilakukan setiap pagile®b@elajaran di
mulai. Setiap pagi dari pukul 07.00 sampai pukul307seluruh siswa
diharuskan membaca yang dilakukan di kelas masiagjng, selain itu
budaya Islami lain yang diberlakukan di madrasabetsut adalah sholat
berjamaah setiap hari, yang dilakukan pada pukulO@9secara
menyeluruh  dan sholat berjamaah setiap hari sebghm pulang
sekolaf?

Selain itu, upaya lain yang dilakukan madrasahgyhertujuan
meningkatkan religiusitas siswanya yakni dengan geiab motivasi-
motivasi sederhana mengenai hal-hal kebaikan ddbemtuk tulisan
maupun gambar-gambar yang bernuansa Islami yaegqpil di setiap
ruang kelas. Hal ini dilakukan oleh Madrasah dertigaran meningkatkan
religiusitas siswa dalam bentuk sosialisasi kegtatgatan islami.

Namun pada kenyataannya, upaya tersebut sepertiefiamb
mencapai hasil yang sempurna. Masih banyak dijursigaia-siswa yang

berperilaku menyimpang dari ajaran-ajaran agamag ydidapat dari

8 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islddakarta: PT. Raja
Grafindo), him. 201
° Observasi hasil awal di MIN Ngestiharjo Wates padiauli 2012.



madrasah tersebut, seperti siswa yang bermain-naain sedang proses
pembelajaran di dalam kelas, kurang menghormati gang bukan wali

kelasnya, ketika sedang diajar oleh guru lain ybakgan wali kelasnya

mereka kerap bermain-main dan tidak serius daldajdreSelain itu juga

terdapat beberapa siswa yang masih datang terlamab&an tidak masuk
tanpa keterangan.

Perilaku menyimpang lain yang masih dijumpai di Midtsebut
yakni kurangnya rasa hormat pada sesama teman mgugula guru,
dengan sesama teman pun mereka masih saling mlergdjkan kepada
kakak kelas. Selain itu banyak siswa yang enggamkukan tadarus di
pagi hari, justru mereka bermalas-malasan bahkaryaag bermain-main
sendiri®

Berdasarkan kenyataan tersebut peneliti tertarikkumengetahui
apa saja upaya madrasah dalam meningkatkan réigusiswa di MIN
Ngestiharjo Wates, dan hal-hal apa saja yang mefg&thr pendukung
dan penghambatnya, peneliti mencoba merumuskar pehelitian ini
“Upaya Madrasah Dalam Meningkatkan Religiusitas SisWHN

Ngestiharjo Wates Kulon Progo”.

19 Observasi hasil awal di MIN Ngestiharjo Watesaad Juli 2012.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumusieberapa
masalah yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana tingkat religiusitas siswa di MIN Ngeatjb Wates Kulon
Progo?

2. Bagaimana upaya madrasah dalam meningkatkan metagusiswa di
MIN Ngestiharjo Wates Kulon Progo?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat madrasdam da
meningkatkan religiusitas siswa di MIN Ngestiharjoats Kulon
Progo?

C. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaslitpn ini

adalah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan bagaimana tingkat religiusitas sistvaMIN
Ngestiharjo Wates Kulon Progo.

b. Mendeskripsikan bagaimana upaya madrasah dalammghkatkan
religiusitas siswa di MIN Ngestiharjo Wates Kulon o

c. Mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan m@enbht
madrasah dalam meningkatkan religiusitas siswa diN Ml

Ngestiharjo Wates Kulon Progo.



2. Kegunaan Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh pengéittu:

a. MIN Ngestiharjo Wates Kulon Progo, hasil penelitiandiharapkan
menjadi bahan kajian dan evaluasi dalam meningkat&ligiusitas
siswa.

b. Tenaga Pendidik (guru), hasil penelitian ini dilpkan sebagai
pertimbangan untuk meningkatkan religiusitas siswaelahi
kegiatan-kegiatan islami lainnya.

c. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kadjabasil
penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikbagi
segenap civitas akademika Program Studi PGMI, Rakullmu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Penelitian  Haris Budi SantosoJpaya Guru PAI Dalam
Membentuk Sikap Religiusitas siswa kelas IX JuruBat di MAN
TemanggungHasil dari penelitian ini adalah pentingnya upayaugeAl
dalam membentuk sikap religiusitas siswa yang dkak melalui
berbagai cara antara lain: pendekatan mata peiajanaaliyah sehari-hari
(Islam bersama sebelum pelajaran dimulai dan $efdajaran selesai,
Murottal Al-Quran, serta senyum salam dan sapa), madgh setiap hari

jumat bagi siswa kelas X11 dan kelas X-XI di luardviesah, Shalat



Jamaah, Jamaah Shalat Jumat di Madrasah, Shalah kegiatan
keagamaan lainnya.

Penelitian Susamto, Upaya Guru Agama Islam Dalam
Meningkatkan Religiusitas Pada Siswa Kelas V MINTBR Kabupaten
Gunungkidul Tahun Pelajaran 2008/20@xalam penelitian ini disebutkan
bahwa adanya upaya yang dilakukan guru agama Isgperts melakukan
pembiasaan agar anak selalu mengucapkan salankukeetashalat antara
lain mengusahakan agar anak memiliki tempat shdlarumahnya,
pembiasaan shalat di sekolah, tadarus Al-Quran pseltiari dan
penanaman sikap-sikap terpuji lainnya membuahkaih yeng baik yakni
terbukti nilai rata-rata yang diperoleh siswa didnid agama Islam adalah
80, 478 yang termasuk dalam kategori Haik.

Penelitian SyanurbiProfesionalisme Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Membentuk Religiusitas Siswa Kelas VIMdis Negeri
Wates Kulon Progad-asil penelitian ini menunjukkan bahwa Guru PAI di
MTs Negeri Wates sudah profesional, yang ditunjukttangan memiliki
empat kompetensi yakni: kompetensi pedagogik, koemse kepribadian,
kompetensi profesional dan kompetensi sosial. @argy dilakukan oleh
guru PAI dalam membentuk religiusitas siswa kelas &/IMTs Negeri

Wates Kulon Progo Yogyakarta melalui lima dimen&béragaman

"' Haris Budi Susanto, “Upaya Guru Pendidikan Agamansdalam Mebentuk Sikap

Religiusitas Siswa Kelas XI Jurusan PAI di MAN Terggung”Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2012), him. vi

12 suysamto, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Daldemingkatkan Religiusitas
Siswa Pada Siswa Kelas V MIN PATUK Kabupaten Gutichg Tahun Pelajaran 2008/2009”
Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. ix



(keyakinan, peribadatan, penghayatan, pengetahaan pgngalaman),
menggunakan metode pembiasaan yang tertuang dalegnam kerja
terkait dengan empat kompetensi tersebut di‘atas.

Yang membedakan antara beberapa penelitian di atagad
penelitian ini adalah tujuan penelitian dan subyelg akan diteliti.
Dalam penelitian sebelumnya tujuan penelitiannyaukuininengetahui
upaya guru dalam membentuk sikap religiusitas sisedangkan dalam
penelitian ini lebih fokus pada upaya madrasahrdahembentuk budaya
Islami untuk meningkatkan religiusitas siswa. Selaindalam penelitian-
penelitian yang sudah ada subyek yang ditelitiada@uru bidang studi
dan kepala sekolah sedangkan dalam penelitianuibbyek yang diteliti
adalah kepala sekolah, guru agama dan siswa-sisMi Nbestiharjo

Wates Kulon Progo.

E. Landasan Teori
1. Pengertian Madrasah
Dengan pendekatan historis, pengertian madrasamdajian
ini dibatasi sebagai lembaga pendidikan Islam ybagada dalam
Sistem Pendidikan Nasional dan ditempatkan di bapeinbinaan
Kementerian Agama. Dibandingkan dengan pesantren,rasetu
relatif terorganisasi secara baik, dalam hal tujus&arikulum,

kepemimpinan dan proses belajar-mengajarnya. Coktokret dari

13 Syanurbi, “Profesinalisme Guru Pendidikan Agamdants Dalam Membentuk
Religiusitas Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Wates |&u Progo” Skripsi (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2010), him. vii
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lembaga pendidikan madrasah ini adalah Madrasataijpyah (Ml),
Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA).

Madrasah didirikan dengan maksud untuk mengumpulkan
keunggulan yang ada pada pesantren dan sekolamtegsmemiliki
keunggulan dalam ilmu-ilmu agama Islam dan sekatamiliki
keunggulan dalam ilmu-ilmu umum. Madrasah didirikagar
memiliki keunggulan pada ilmu-ilmu agama Islam gglaana yang
ada pada pesantren dan memiliki keunggulan padaiitmu umum
sebagaimana yang ada pada sekolah. Jika dalamt&anysekarang,
kebanyakan kualitas madrasah kalah jika dibandimgki#ngan
pesantren dalam ilmu-ilmu agama Islam dan kalalgalersekolah
dalam ilmu-ilmu umum, adalah realitas yang tidaikginkan. Oleh
karena itu, harus ada upaya untuk melakukan pemiemth&embali
terhadap madrasah pada tujuan awal madrasah diuftrik

Dinamika perkembangan madrasah di Indonesia tida& b
dilepaskan dari perkembangan Islam di Indonesia sandiri.
Madrasah muncul karena ada beberapa hal yang mielieanginya;
pertama adalah faktor pembaharuan Islam dan kedalaharespon
terhadap politk pendidikan Hindia Belantfa.Kemunculan dan
perkembangan madrasah tidak bisa dilepaskan darakae

pembaharuan Islam yang diawali oleh sejumlah tokdhlektual

4 MaksumMadrasah Sejarah . .him.18

15 Sutrisno,Pembaharuan dan Pengembangan Pendidikan Is{¥wgykarta: Fadilatama,
2011), cetakan pertama, him.63

6 MaksumMadrasah Sejarah . . him.80
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agama Islam dan kemudian dikembangkan oleh orgarosganisasi
Islam baik di Jawa, Sumatera, maupun di KalimahtaReranan
madrasah ini cukup besar dalam memberikan pendidikama bagi
masyarakat.

Sebagai akibat dari kemandulan keilmuan yang dimolitput
madrasah, maka Menteri Agama Tarmidzi Taher mencoba
menawarkan kebijakan dengan jargon “Madrasah sebsajalah
umum yang berciri khas agama Islam”, yang muataikiumnya
sama dengan sekolah non-madrasah. Kebijakan imddklanjuti
olen Menteri Agama berikutnya. Bahkan, A Malik Fadja
memantapkan eksistensi madrasah untuk memenubhi tuigitan
minimal dalam peningkatan kualitas madrasah, yitu:

a) Bagaimana menjadikan madrasah sebagai wahana uetukinma
ruh atau praktik hidup kelslaman;

b) Bagaimana memperkokoh keberadaan madrasah sehingga
sederajat dengan sistem sekolah;

c) Bagaimana madrasah mampu merespons tuntutan masa de
guna mengantisipasi pekembangan iptek dan eralifabia

Terkait uraian di atas, madrasah sebagai wahanak untu
membina ruh atau praktik hidup kelslaman berarhivwea madrasah
perlu dirancang dan diarahkan untuk membatu, mefibgn melatih

serta mengajar dan/atau menciptakan suasaa agapeserta didik

Ibid., him.82
8 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islédakarta: PT. Raja
Grafiindo Persada, 2010), cetakan keempat, him.199
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(lulusannya) mampu menjadi Muslim yang berkualitaalam arti,
peserta didik mampu mengembangkan pandangan hsdam hidup
dan keterampilan hidup yang berperspekiif Istam.

Madrasah dalam khasanah kehidupan manusia Indonesia
merupakan fenomena budaya yang telah berusia ¢mtd Ebih.
Bahkan suatu hal yang tidak berlebihan, madradah meenjadi salah
satu wujud entitas budaya Indonesia yang dengardirsgma
menjalani proses sosialisasi yang relatif intensiflikasinya adalah
kenyataan bahwa wujud entitas budaya ini telah did&n diterima
kehadirannya. Secara berangsur-angsur namun pestitelah
memasuki arus utama pembangunan bangsa menjelamgb&d ke-
20 ini. Dalam sensus kelembagaan pendidikan ddshrp@merintah
(Bappenas), Madrasah Ibtidaiyyah (Ml) secara bepiagan dengan
Sekolah Dasar (SD) menjadi sasaran pendataan tersBbpat
diperkirakan bahwa harapan akhirnya adalah menejubprdayaan
yang secara optimal lembaga ini untuk membangunbsundaya
manusia Indonesia. Inilah salah satu fakta ilustketberadaan dan
posisi madrasah sebagai salah satu wujud entitis/undonesié’

Perbedaan karakter tersebut dipengaruhi oleh pasipetljuan
antara keduanya secara historis. Adapun karakkedstii madrasah

adalar?!

19 |bid, him.201
20 A Malik Fadjar,Madrasah dan . ., him.18
21 Badri yatim, dkk, him.12-13
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a) Tidak ada konflik atau upaya mempertentangkan ilmu-agama
dengan ilmu umu.

b) Memiliki karakter yang sangat populis (merakyat).

¢) Madrasah tumbuh dan berkembang atas inisiatif tozhalkyarakat
yang peduli tentang pendidikan, termasuk dananya suadaya
dari masyarakat.

d) Madrasah mampu menampung aspirasi sosial-budayasaga
masyarakat.

Secara umum pengelolaan madrasah dapat dilakulkzartise
halnya dengan sekolah, adapun yang terpenting dpkmgelolaan
sekolah adalah pengelolaan terhadap komponen-kans®kolah itu
sendiri. Sedikitnya ada enam komponen sekolah yaitikulum dan
program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswkanangan,
sarana dan prasarana pendidikan, serta hubungaralsellengan
masyarakat?

2. Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas
Religiusitas berasal dari bahasa latgligio yang berarti
agama, kesalehan, jiwa keagamaan. Sedangkan ritigius
mengukur seberapa jauh pengetahuan, seberapa kelakinan,

seberapa banyak pelaksanaan ibadah dan kaidahsetsmapa

22 E. Mulyasa, him.39
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dalam penghayatan atas agama yang dianutnya sahingg
religiusitas dapat diartikan sebagai kualitas kesg?®

Muhaimin mengutip dalarKamus Besar Bahasa Indonesia
bahwa religius berarti: bersifat religi atau keagam atau yang
bersangkut paut dengan religi (keagamaan). Peacipsaiasana
religius berarti menciptakan suasana atau iklim ideghan
keagamaaf’

Sedangkan religiusitas adalah perilaku kebergamaan,
berupa penghayatan terhadap nilai-nilai agama génagdai tidak
hanya melalui ketaatan dalam menjalankan ibadahraectual
tetapi juga adanya keyakinan, pengalaman, dan pEngen
mengenai agama yang dianutnya. Dalam hal ini, yanmldud
adalah tinggi rendahnya ketaatan dalam menjalaajgaan agama
Islam?

Menurut Glock dan Stark sebagaimana dikutip Djamalud
Ancok dan Fuad Nashori Soroso bahwa terdapat lima rmaca
dimensi religiusitas diantaranya adalah:

1) Keyakinan (Ideologis)dimensi yang mengukur seberapa jauh
seseorang berpegang teguh, mempercayai dan mengakui

kebenaran doktrin-doktrin keagamaannya (Islam), ediep

» Fuad Nashori dan Rachma Diana Mucharatengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi(Y ogyakarta: Menara Kudus, 2002), him 71

24 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum . , him.61

% Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Soroso, Psikiolstam: Solusi Islam atas
Problem-Problem Psikolog(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005). him.71
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keimanan tentang Allah, para Malaikat, para NabuRdstab-
kitab Allah, surga dan neraka, serta gadha darrgada

2) Peribadatan (ritualistik) dimensi yang mengukur seberapa jauh
seseorang melaksanakan kewajiban yang diperintatiliam
agamanya (Islam), seperti sholat, puasa, zakait, thambaca
Al-Quran, Islam, zikir, ibadah kurban, i'tikaf di mjasdi bulan
puasa, dan lain sebagainya.

3) Penghayatan (eksprensialjimensi yang menyertai keyakinan,
pengalaman, dan peribadatan. Dimensi ini mengukioerapa
dalam kedekatan seorang Muslim merasakan dan nzemnigal
perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalamansietigperti
perasaan dekat dengan Allah, perasaan doanya s$erkadpul,
perasaan bahagia karena masih disayang oleh Aldasaan
bersyukur kepada Allah, perasaan mendapat peringagampun
pertolongan dari Allah.

4) Pengamalan (konsekuensiafimensi yangnengukur seberapa
jauh pengetahuan seorang Muslim dalam berperilakotd/asi
oleh ajaran-ajaran agamanya. Perilaku yang dimalksiadah
hubungan dengan manusia.

5) Pengalaman agama (intelektualdimensi yang mengukur
seberapa jauh pengetahuan dan pemahaman seoratign Mus
terhadap ajaran-ajaran agamanya sebagaimana yamgate

dalam kitab suci (al-Quran), pokok-pokok ajaran ydragus
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diimani dan dilaksanakan (rukun Islam dan rukun njna
hukum-hukum Islam, sejarah Islam, dan yang lainnya.
Pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah shamat
penerimanya, tetapi keyakinan tidak perlu diikuho syarat
pengetahuan dan sebaliknya semua pengetahuan aghka
selalu bersandar pada keyakifan.
b. Struktur Sikap Religiusitas
Struktur sikap religiusitas terdiri atas tiga kompo yang

saling menunjang yaitu:

1) Komponen Kognitif(cognitive)

Komponen kognitif merupakan representasi apa yang
dipercayai oleh individu pemilik sikap atau pengei@n pemilik
sikap. Tentu saja kepercayaan sebagai komponeritikagtak
selalu akurat. Terkadang kepercayaan itu terbentstru
dikarenakan kurang atau tiadanya informasi yangaben
mengenai obyek yang dihadapi, dan memerlukan kepaan
terhadap objek tersebut. Contoh orang yang pengmtah
agamanya lebih banyak akan diikuti pengalaman mjara
agamanya lebih baik pula.

2) Komponen afektif
Komponen afektif merupakan perasaan individu

terhadap obyek sikap dan menyangkut masalah e/@ostoh

28 bid., hlm.77-78
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ketika ketahuan berbohong kelihatan takut dan miadgika
mampu menolong orang lain kelihatan bahagia, ketiétak
menjalankan salat dan melakukan dosa kelihatan esahylan
segera bertaubat.
3) Komponen Konatif §onative
Komponen konatif atau lebih dikenal dengan istilah
perilaku berisi tendensi atau kecenderungan untehinolak
atau bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-dareuéf
c. Teori Pembentukan Sikap Religiusitas
Sikap religiusitas adalah faktor yang ada padandanusia
yang dapat mendorong atau menimbulkan perilakuertert
Walaupun demikian sikap religiusitas mempunyai baje
perbedaan dengan pendorong-pendorong lain yangadia diri
manusia. Oleh karena itu membedakan sikap religmisiengan
pendorong-pendorong yang lain, ada beberapa au sifat dari
sikap tersebut. Ciri-cirinya antara lain:
1) Sikap religiusitas tidak dibawa sejak lahir
Ini berarti bahwa manusia pada waktu dilahirkan ulvel
membawa sikap-sikap tertentu terhadap suatu oliekena
sikap tidak dibawa sejak lahir, berarti bahwa sikegbentuk
dalam perkembangan individu yang bersangkutan. Kéeéna

sikap itu terbentuk atau dibentuk.

" saifudin Azwar, Sikap Manusia Teori Dan Pengukuranny@,ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997). him.24
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2) Sikap religiusitas dapat tertuju pada satu obj¢k, datapi juga
bisa tertuju pada sekumpulan objek-objek.

Bila seseorang mempunyai sikap religiusitas yargatiepada
suatu kegiatan keagamaan, orang tersebut akan mgaipu
kecenderungan untuk menunjukkan sikap religiusiyasg
negatif pula pada keseluruhan kegiatan keagamesebte.

3) Sikap religiusitas itu bisa berlangsung lama a&hestar
Jika sesuatu sikap religiusitas telah terbentuk dalah
merupakan nilai dalam kehidupan seseorang, seekat# sikap
itu akan lama bertahan pada diri orang yang beksaag. Sikap
religiusitas itu akan sulit berubah, dan kalaupapad berubah
akan memakan waktu yang relatif lama. Tetapi Skl akan
mudah berubah jika belum terbentuk dan tidak medapanilai
dalam kehidupan seseorang.

4) Sikap religiusitas itu mengandung faktor perasaamrdotivasi
Ini berarti sikap religiusitas terhadap suatu oliggkentu selalu
akan diikuti oleh perasaan tertentu yang dapatifaengositif
(yang menyenangkan) terhadap objek tersebut. Di isgmiju
sikap religiusitas juga mengandung motivasi, iniabe bahwa
sikap religiusitas itu mempunyai daya dorong baglividu
untuk berperilaku secara tertentu terhadap objekmagyag

dihadapinya.
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5) Sikap itu selalu berhubungan dengan objek sikap
Oleh karena itu sikap selalu dibentuk atau dipelajatam
hubungannya dengan objek-objek tertentu, yaitu lonefoses
persepsi terhadap objek tersebut. Hubungan yanigif patsu
negatif antara individu terhadap objek terséBut.
Sikap religiusitas terbentuk dari adanya interagssial
dalam beragama yang dialami oleh individu. Interaksial dalam
beragama mengandung lebih dari sekedar adanyakksotial
dalam beragama dan hubungan antar suatu kegisdamagebagai
keseluruhan kegiatan keagam&an.
Dalam interaksi sosial keagamaan, individu bereaksi
dengan objek sikap religiusitas, dalam hal ini addingkungan
yang dapat membentuk pola sikap religiusits temteatuai dengan
berbagai objek psikologi agama yang dihadapinya. abDiara
berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan ladala
a. Pengalaman Pribadi
Apa yang telah dan sedang dialami seseorang menkbdatu
mempengaruhi penghayatannya terhadap stimulud.sosia

b. Pengaruh Orang Lain Yang Dianggap Penting
Orang lain yang berada di sekitar individu merupaaah satu
di antara komponen sosial yang ikut mempengarkapsiya.

Di antara orang yang biasanya dianggap penting ibdgiidu

8 Bimo Walgito, Psikologi Sosia(Suatu Pengantar)(Yogyakarta: Andi Offset, 2003),
him.114
*° Saifuddin AzwarSikap Manusia . . , him.26
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adalah orang tua, orang yang status sosialnya fielgigi, teman
sebaya, teman dekat, guru, teman Kkerja, istri at@mi, dan
lain-lain.

c. Pengaruh Kebudayaan
Kebudayaan di mana seorang individu hidup dan ditkas
mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukamgikap

d. Media Massa
Sebagai sarana komunikasi, media massa sepettistetadio,
surat kabar, majalah, dan yang paling mutahir sepeernet
mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini da
kepercayaan orang.

e. Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama
Lembaga pendidikan dan lembaga agama sebagai sistgm
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikikaena
keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsegl dedam
diri individu.

f. Pengaruh Faktor Emosional
Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situagklingn dan
pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang sueattukb
sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh erysrsi
berfungsi sebagai penyaluran frustasi atau peragalibuatu

bentuk mekanisme pertahanan &3o.

%0 pid., him.27



21

F. Metode Penelitian
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang@d research
dengan menggunakan metode kualitatif. Metode parelkualitatif
merupakan metode penelitian naturalistik karena elge@annya
dilakukan pada kondisi yag alamialatural setting, selain itu, data
yang terkumpul lebih bersifat kualitafif. Data yang diperoleh
merupakan hasil analisis yang telah diamati dayekbyang diteliti
baik secara lisan maupun tertulis ataupun perilaku.
2. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tiga teknik penngumpudiata,
yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentas
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan car
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamata
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Sugiymrgutip
pendapat Sutrisno Hadi bahwa observasi merupakatn sproses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun pelbpgzEes
biologis dan psikologis. Dua diantara yang pentidglah proses-
proses pengamatan dan ingatarTeknik pengumpulan data
dengan observasi dalam penelitian ini digunakankunmtengamati

upaya madrasah dalam meningkatkan religiusitas stiweIN

81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&OBandung: Alfabeta,
2008), cetakan keempat, him.14
2 |bid . , him. 203
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Ngestiharjo Wates Kulon Progo. Observasi ini dilsuldengan
cara observasi partisipasi aktAdtive Partisipatiof yaitu peneliti
ikut melakukan apa yang dilakukan oleh nara surfibeetode ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang upayarasail
dalam meningkatkan religiusitas siswa di MIN Ngesjiha¥ates
Kulon Progo yang meliputi saat pelaksanaan kegikéagamaan
dan faktor apa saja yang menjadi pendukung danhaemigatnya.
b. Wawancara

Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang diajuk
kepada orang-orang yag dianggap mampu memberikarmasi.
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan terhadapaleIN
ngestiharjo Wates, guru agama, guru wali kelas gian bidang
studi, serta siswa-siswi kelas IV MIN Ngestiharjo Wakadon
Progo. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawaseara
struktur géemi structure intervielw Jenis wawancara ini termasuk
dalam kategorin-deptinterview, di mana dalam pelaksanaannya
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancararugtst.
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemuk
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihakg yajak

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalahakulean

33 bid . , him. 227
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wawancara, peneliti mendengarkan secara telitirdancatat apa
yang dikemukakan informafi.

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran wawancara
adalah sebagai berikut:

1) Kepala MIN Ngestiharjo Wates.
2) Guru Bidang Studi Agama Islam.
3) Siswa-siswi Kelas IV MIN Ngestiharjo wates.

Alasan peneliti peneliti mengambil responden hadga
kelas IV MIN Ngestiharjo Wattes Kulon Progo kareegetah
melakukan proses pengamtan di lapangan penelittmekan
bahwa banyak dari siswa kelas IV MIN Ngestiharjo Wates
Kulon Progo memiliki banyak keunikan dari sikap geemilaku
mereka yang membuat peneliti tertarik untuk melakuk
penelitian.

Peneliti menggunakan tekniknowball samplingyaitu
teknik pengambilan sampel sumber data yang padadnygava
jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi beSampabila sumber
data telah mencapai taraf jenuh dan informasi ydibgtuhkan
menghasilkan data yang tetap maka peneliti tidaknamdah
sampel yang baru. Hal ini yang menjadi sampel wawandalam

penelitian sebanyak sepuluh siswa dari 14 siswa etisk1V,

% SugiyonoMetode Penelitian . . him.223
% bid., him.300
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Kepala Sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam MIN
Ngestiharjo Wates.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kiayga
monumental dari seseoratfgAdapun dokumentasi yang dipakai
adalah:

1) Kamera, digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan
keagamaan siswa-siswi MIN Ngestiharjo Wates.

2) Alat tulis, digunakan ketika sedang melakukan wawandan
observasi.

Dokumentasi ini digunakan penulis untuk memperoleh
gambaran penerapan dan hasil penerapan kegiatabeptrkan
budaya islami di MIN Ngestiharjo Wates.

3. Triangulas
Agar data dalam penelitian dapat dikatakan validkangerlu
adanya uji keabsahan data, adapun uji keabsahan dilakukan
dengan menggunakan teknik triangulasi, yaitu tekmgmneriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yandj laer data itu
untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pdinpatata itu’’

Peneliti  menggunakan teknik triangulasi karena |iene

*Ibid ., him.240
37 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), him. 330.



25

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredasilidata yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai tekaiigpmpulan data
dan berbagai sumber défa.

Ada empat macam triangulasi, yakni sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkanmber, metode, penyidik, dan
teori.3® Adapun trianggulasi yang digunakan peneliti yaitartgulasi
sumber dan triangulasi metode.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianguldata.
Triangulasi data yaitu membandingkan hasil peagliiengan teori
yang telah ada yang menjadi landasan dalam pemel@ialam teknik
triangulasi disini, penulis menggunakan jalan memdbagkan data
hasil pengamatan dari data hasil wawancara ya#ogulasi metode,
membandingkan apa yang dikatakan orang di deparmmudengan
apa yang dikatakan secara pribadi vyaitu triangulasmber,
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu ntekuyang
berkaitan yaitu triangulasi metode.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusuarasec
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancatatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan ka#atdalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukaimtesa,

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang pentargydng akan

%8 SugiyonoMetode Penelitian . . him.330
%9 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian . . him.330
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dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudphhdmi oleh
diri sendiri maupun orang laffi. Bogdan, sebagaimana dikutip oleh
Sugiyono menyatakan bahwa analisis data adalahgrosacari dan
menyusun secara sistematis data yang diperolethdsitiwawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehinggat daudah
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepeatzg lair*
Analisis data yang digunakan dalam penelitianyiaitu menggunakan
teori Miles dan Huberman yakni:
a). Reduksi Data
Merupakan proses memilih dan memilah data, dara deing
diperoleh di lapangan untuk menentukan data yangcoiudari
catatan-catatan yang ada di lapangan sehingga dnenjarmasi
yang bermakna. Dengan demikian data yang telatluwise akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempeaimpeneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, damcarinya
bila diperlukarf'?
b). Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisaaklikan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katetmwchart
(tabel) dan sejenisnyd. Dengan melakukan display data akan

mempermudah dalam mengetahui apa yang terjadi denga

40 Sugiyong Metode Penelitian . .him.244
“Llbid., him.334
“1bid., him.247
“3bid., him.249
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penyajian data dalam bentuk uraian singkat atafikgrsehingga
mudah dibaca dan dipahami.
c). Penarikan Kesimpulan

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif mrahu
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan éaifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat stama dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yakgpt yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutrgsinulan
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adatakrupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Tedajat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yargjussfa asih
remang-remang atau gelap sehingga setelah ditatitijadi jelas,

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, égiatau teoff:

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah, di dalam skripsi akan dibagi adirgmpat
bab utama, yakni :
BAB |: Pendahuluan

Dalam bab pendahuluan terdiri dari latar belakangsatad,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiafiankgustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistemaidmabahasan. Pada bab
ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam mendania isi

pembahasan kepada bab selanjutnya.

44 |bid., him.345
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BAB I1: Gambaran Umum

Dalam bab ini membahas tentang gambaran umum MIN
Ngestiharjo Wates Kulon Progo yang terdiri dari ketgeografisnya,
sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan, giswa, dan karyawan,
dan sarana prasarana serta fasilitas yang ada MINstiNggo Wates
Kulon Progo. Selain itu, dalam Bab ini juga akanmbahas mengenai
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan di MINshilgarjo Wates
Kulon Progo.
BAB I11: AnalissHasil Penelitian

Dalam bab inti membahas tentang hasil penelitiang ysaiah
diperoleh tentang upaya madrasah dalam meningka#t@iusitas siswa
MIN Ngestiharjo Wates Kulon Progo, bagaimana tingkéiguisitas siswa
di madrasah tersebut, dan apa saja faktor-faktog yaenjadi pendukung
dan penghambat dalam meningkatkan religiusitas asisiv madrasah
tersebut.
BAB IV: Simpulan dan Saran

Pada bab ini membahas tentang simpulan-simpularsapayang
bisa diambil pada hasil penelitian tentang usahadrasah dalam
meningkatkan religiusitas siswa MIN Ngestiharjo Wateson Progo, dan

saran-saran bagi MIN Ngestiharjo Wates Kulon Progo.
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BAB IV
PENUTUP
A. Smpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan y#agukan
secara kolaboratif antara peneliti dan segenap whihih Ngestiharjo
Wates, dapat disimpulkan bahwa MIN Ngestiharjo Watekh
melakukan upaya dalam meningkatkan religiusitasvasiga melalui
pembentukan akhlak dalam bentuk penyelenggaraaratiaekegiatan
yang bersifat keagamaan. Kegiatan-kegiatan tersgibamtaranya adalah
tadarus pagi yakni membaca hafalan surat pendeiatk@ sholat dhuha,
kegiatan jamaah sholat dhuhur, kegiatan BimbingacaBTulis Al-Quran
(BTA), kegiatan bimbinganQiraah, kegiatan pesantren Ramadhan,
kegiatan jumat bersih, kegiatan Peringatan Hari Bietam (PHBI), dan
selain itu MIN Ngestiharjo juga membudayakan 3S yakemyum, salam,
dan sapa bagi seluruh warga MIN Ngestiharjo WatesrKBrogo.

Selama proses penelitian di lapangan, peneliti imgmykan
bahwa kegiatan-kegiatan keagmaan yang diselenggaraka MIN
Ngestiharjo dalam upaya meningkatkan religiusitawaidikatakan cukup
dapat meningkatkan religiusitas siswa dengan indikaiswa memiliki
rasa tanggung jawab untuk mengikuti dan melaksanakegiatan
keagamaan yang diselengggarakan di madrasah yakmibacta hafalan
surat pendek, melaksanakan sholat Dhuha dan jastaaht Dhuhur,

selain itu siswa membudayakan senyum salam dan lsgmeda sesama
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bahkan terhadap warga sekitar, selain itu mereja fuemiliki rasa sosial
terhadap sesama temannya dibuktikan dengan hasidneana dan hasil
pengamatan peneliti selama di lapangan.

Akan tetapi masih banyak pula siswa yang masih sajakukan
tindakan menyimpang di antaranya adalah ada bebeiaya yang tidak
mengerjakan sholat lima waktu ketika mereka beradauehah, dan
berdasarkan hasil wawancara serta pengamatan pedieliapangan
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengikegiatan
keagamaan di madrasah karena rasa terpaksa dawditakwahi oleh guru,
hal ini menjadi bahan kajian utama bagi para pekdidMIN Ngestiharjo
Wates Kulon Progo bagaimana untuk menumbuhkan kemadakan
pentingnya melakukan kebaikan dan beribadah haayen& Allah Swt.
Terkait dengan adanya upaya madrasah dalam metimagkeeligiusitas
siswa di MIN Ngestiharjo Wates Kulon Progo ada beteerdaktor
pendukung dan penghambat bagi madrasah sendirmdaklaksanakan
upaya tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa di niakimr penghambat
di sini dirasakan lebih menonjol dari pada faktang mendukung karena
berdasarkan hasil penelitian dari penelitian danghti menyebutkan
bahwa tingkat religiusitas siswa berpengaruh beshadep peran orang
tua siswa dan juga pribadi siswa itu sendiri. Sekandaktor pendukung
madrasah dalam meningkatkan religiusitas siswa belgihuju pada faktor

sarana dan prasarana yang terdapat di madrasah.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil peneliian ini, peneliti mempunpaberapa
rekomendasi bagi segenap warga MIN Ngestiharjo iteddanya upaya
meningkatkan religiusitas siswa-siswinya. Bagi KapslIN Ngestiharjo
Wates Kulon Progo diharapkan meningkatkan kembadiya madrasah
dalam meningkatkan religiusitas siswa-siswinya, fsadatu cara yang
dapat peneliti rekomendasikan adalah dengan adaeyabinaan dan
sosialisasi terhadap wali murid akan pentingnya negikdn keteladanan
yang baik dan mengamalkan kebaikan pada anak sedimgkin.
Hendaknya meningkatkan kembali kedisiplinan para gada khususnya
dan siswa pada umumnya, karena berdasarkan ohsqreasliti di
lapangan tingkat kedisiplinan guru-guru di MIN Ngeatjo Wates Kulon
Progo tergolong masih kurang, bahkan saat jam msskiddah pada pukul
07.00 WIB banyak guru-guru yang belum datang kelsék al hasil ada
beberapa kelas yang masih ramai ketika merekas&ha sudah masuk
ke dalam kelas karena keterlambatan wali kelas.

Bagaimanapun juga sebagai seorang tenaga peatidi guru kita
harus mampu memberikan suri teladan yang baik ésl@anya agar
ditiru oleh mereka. Selain itu, hendaknya menamidasanah ilmu dan
wawasan bagi seluruh tenaga pendidik di MIN Ngesoh¥ptes untuk
lebih bisa memotivasi siswa-siswinya agar muncula#lesan akan
pentingnya mengamalkan kebaikan dan melakukan ba€kecil apapun

hanya karena Allah Swt. Kemudian kepada segenagadeoendidik atau
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seluruh guru di MIN Ngestiharjo peneliti juga mefiilibeberapa

rekomendasi yakni untuk benar-benar memegang teguhn Islam dan
mengamalkannya, apalagi menjadi seorang guru y&ag dilihat dan

dicontoh segala bentuk sikap dan perilaku oleh asisiswinya, dan

hendaknya lebih memanfaatkan waktu luang yang atik dnal-hal yang

lebih bermanfaat, untuk belajar menjadi lebih baikmang satu hal yang
susah jika kita tidak memilki kemauan kuat untuk lakekannya,

setidaknya mengingat perubahan besar yang akapafigigza kita mau

berubah maka kita sedikit banyak akan mempunyaadekntuk mau

berubah.

Untuk siswa-siswi MIN Ngestiharjo Wates Kulon Prpgeneliti
juga memiliki beberapa rekomendasi yang besar harbpgi penilti untuk
dapat direalisasikan di antaranya peneliti mengdakan siswa-siswi MIN
Ngestiharjo untuk berani mengeksplor kreativitasiigam bidangnya
masing-masing, hamun jangan melupakan jati dirjgyag berbudi pekerti
luhur dan menjadi muslim sejati, hendaknya lebdt galam belajar, rajin
melaksanakan ibadah serta mampu mengamalkan aj@am agama
Islam, meningkatkan kedisplinan dalam segala haltohgkatkan prestasi
agar kelak menjadi pejuang besar yang berbudi pelkéwur. Beberapa
rekomendasi dari peneliti tersebut diharapkan dapamnberikan sedikit
banyak kontribusi bagi MIN Ngestiharjo untuk biskih maju dan sukses
dengan menorehkan segelintir prestasi yang memb&agglari segenap

warganya.
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C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat asatsegala
limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penuliatdapnyelesaikan
skripsi ini tanpa banyak hambatan yang berartialnbuah pena yang
terukir dari sebuah penelitian, tertulis di antaisa-sisa semangat dan
ketidakberdayaan. Seluruh waktu, tenaga dan pikilelah penulis
curahkan demi terselesaikannya skripsi ini, hamenufis juga merasa
bahwa tulisan sederhana ini memang sangat jautkelsgmpurnaan.

Maka dari itu penulis selalu mengharapkan kritikh daran dari
berbagai pihak sehingga skripsi ini bisa menjadiy&ayang lebih baik.
Dibalik kekurangsempurnaan dari tulisan ini, pesjliga berharap dapat
bermanfaat bagi perkembangan keilmuan terutamaniaih dalam dunia
pendidikan.

Selanjutnya penulis mengucapkan banyak terima kksjada
semua pihak secara langsung maupun tidak langsamg tglah memberi
bantuan moral mapun spiritual sehingga skripsidapat diselesaikan,
semoga amal baik yang telah dilaksanakan diterirsasidAllah Swit.

Akhirnya, penulis memohon kehadirat Allah Swt, agamastiasa
memberikan perlindungan dan petunjuk ke jalan ybagar, sehingga
akan menambah keimanan dan ketagwaan bagi semuaamgaberiman.

Amiin..
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Pedoman wawancara l: Untuk Kepala Sekolah
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16.
17.

Terkait dengan teori tentang madrasah dari buku Muhaimin, bahwa madrasah
merupakan wahana untuk membina ruh atau praktek hidup keislaman, inti dari
madrasah sebagai wahana untuk membina ruh atau praktik hidup keagamaan ialah
bahwa madrasah perlu dirancang dan diarahkan untuk membantu, membimbing serta
mengajar dan atau menciptakan suasana agar para peserta didik(lulusannya) menjadi
manusia muslim yang berkualitas. Bagaimana asumsi Anda mengenai teori tersebut,
dan sgjauh ini bagaimana relevansinya dengan madrasah yang Bapak pimpin?
Apakah madrasah melakukan pembentukan budaya islami pada murid-murid?

Apa sgja bentuk budayaislam tersebut?

Bagaimana antusiasme murid-murid dalam pelaksanaan budaya islam tersebut?
Sejauh ini, apakah pelaksanaan budaya islam tersebut telah terlaksana dengan baik?
Apakah Guru-guru juga memberikan keteladanan terhadap siswa dengan ikut
mel aksanakan budaya islam tersebut?

Apatujuan dari setiap bentuk budaya islam tersebut?

Terkait dengan pembentukan budaya islam tersebut, adakah faktor pendukung dan
penghambatnya?

Aspek apa sga yang dikembangkan dari setiap bentuk budaya islam yang
dikembangkan?

Bagaimana dampak dari adanya pembentukan budaya islam tersebut terhadap
religiusitas siswa?

Apakah dengan dilestarikannya bentuk-bentuk budaya islam tersebut memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap religiusitas siswa?

Selain pembentukan budaya islam, adakah upaya lain yang dilakukan madrasah untuk
meningkatkan religiusitas siswa?

Apakah ada upaya lain yang dilakukan untuk meningkatkan religiusitas siswa dengan
melibatkan peran orang tua murid/masyarakat setempat?

Bagaiman latar belakang pekerjaan/pendidikan orang tua murid?

Apakah ada murid-murid yang melakukan tindakan menyimpang?

Perilaku menyimpang apa sgja yang dilakukan oleh murid?

Apa upaya yang dilakukan madrasah terkait perilaku menyimpang yang dilakukan

murid?

18. Adakah kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan di madrasah?



19. Adakah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang diadakan di madrasah?

20. Adakah faslitas madrasah yang dapat diakses siswa tentang wawasan keagamaan?

21. Adakah penanganan khusus bagi murid yang seldu melakukan tindakan
menyimpang?

22. Berapakah jumlah guru mapel agama yang terdapat di madrasah?

23. Adakah lomba-lomba keagamaan yang rutin dilakukan madrasah? Apa sgja jenis
lomba yang dilaksanakan?

24. Bagaimana cara mengevaluas siswa terkait dengan tujuan dari pembentukan budaya
islam tersebut?



Pedoman wawancarall: Untuk Guru Agama

1.

Terkait dengan teori tentang madrasah dari buku Muhaimin, bahwa madrasah
merupakan wahana untuk membina ruh atau praktek hidup keislaman, inti dari
madrasah sebagai wahana untuk membina ruh atau praktik hidup keagamaan ialah
bahwa madrasah perlu dirancang dan diarahkan untuk membantu, membimbing serta
mengajar dan atau menciptakan suasana agar para peserta didik(lulusannya) menjadi
manusia muslim yang berkualitas. Bagaimana asumsi Anda mengenai teori tersebut,

dan sgjauh ini bagaimana relevansinya dengan min Ngestiharjo?

2. Bagaimana sikap siswa ketika mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan di madrasah?

3. Apa sga kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan pembentukan budaya islam

0.

10.

11.
12.

13.
14.

15.

tersebut?

Adakah siswa yang melakukan tindakan-tindakan menyimpang ketika berada di
dalam kelas?

Bagaimana sikap guru ketika mendapati muridnya tengah bermain-main sendiri ketika
pelgjaran berlangsung?

Adakah upaya khusus yang dilakukan guru untuk meningkatkan religiusitas siswa?
Berapa jam murid mendapatkan pelgjaran agama dalam seminggu?

Adakah kerjasama yang dilakukan guru dengan dengan orang tua murid untuk
meningkatkan religiusitas murid?

Bagaiman latar belakang pekerjaan/pendidikan orang tua murid?

Adakah hukuman yang diberikan guru ketika mendapati muridnya melakukan
kesalahan?

Apa sgja bentuk hukuman tersebut?

Apakah dengan adanya hukuman yang diberikan guru mampu memberikan efek jera
pada murid?

Apakah ada ketel adanan yang secara langsung dilakukan oleh guru pada murid?
Bagaimana pandangan Anda selaku Guru yang mendidik murid-murid di madrasah
mengenai sikap dan kepribadian murid-murid Anda?

Bagaimana cara guru mengevaluasi siswa terkait dengan tujuan pembentukan budaya
islam di madrasah?



Pedoman wawancaralll: Untuk Siswa

Apakah kamu suka pelgjaran agama?

Kenapa kamu menyukai pelajaran agama?

Kenapa kamu tidak menyukai pelajaran agama?

Apakah kamu diperingatkan oleh guru ketika kamu berbuat salah?

Apakah guru pernah memberikan hukuman bagi murid yang melanggar aturan?
Apa bentuk hukuman tersebut?

Apakah kamu selalu mengikuti tadarus pagi hari di sekolah?

Apakah kamu selalu mengikuti shalat dhuha di sekolah? kenapa?

Apakah kamu selalu mengikuti shalat dhuhur berjamaah di sekolah? kenapa?
10. Apayang kamu lakukan jika ada temanmu yang sedang kesusahan?

© © N o g s~ w D PRE

11. Apakah kamu menemui banyak buku tentang keagamaan di perpustakaan?

12. Apayang kamu lakukan sehabis pulang sekolah?

13. Apakah orang tuamu selalu menyuruh untuk shalat lima waktu?

14. Apakah orang tuamu selalu mengajak kamu untuk shalat berjamaah di magjid?

15. Apayang dilakukan orang tuamu ketika kamu berbuat salah?

16. Apakah kamu mengikuti TPA di rumah?

17. Apakah kamu selalu mengikuti pengajian-pengajian yang ada di sekitar rumahmu?

18. Apakah teman bermainmu di rumah adalah sebaya denganmu?

19. Kegiatan apa saja yang dilakukan kamu dengan teman-temanmu di rumah?

20. Siapa yang membantumu belgjar di rumah?

21. Apa yang membuatmu semangat/tidak semangat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan di sekolah?
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